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Abstract –North Lombok regency is a newly created district 

and requires master plan to accelerate the development 

process especially in Information and Communication 

Technology (ICT). The purpose of this study is to build a 

system that can provide information about the Government 

of the location of services, routes, distances and altitudes to 

determine the network infrastructure at each location of 

government services. The system was developed by the Code 

Igniter Framework and used the PHP and HTML 

programming languages, also using the Google Maps API to 

display routes, distances, and altitudes. In this research using 

5 steps as system development, that is defining system 

requirements, system planning, coding and implementation, 

testing and documentation. Users can specify the types of 

networks in each location of government services based on 

route results, distance and altitude using the Google Maps 

API. This system uses black box and MOS for testing. The 

results of black box testing function in the system has been 

running well and MOS results got 53.54% of the answers 

agreed for this system 

Key words: Geographic Information System, Network, 

Google Maps API, Master Plan  

I. INTRODUCTION 

Beberapa tahun belakangan ini sistem informasi 

berkembang sangat pesat dan menjadi kebutuhan di 

lingkungan organisasi. Dengan adanya sistem informasi 

dapat membantu pemerintah untuk mendapatkan informasi 

pemerintahan. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut 

dibutuhkan perencanaan pengembangan teknologi sistem 

informasi yang diawali dengan pembuatan master plan 

infrastruktur jaringan.  

Saat ini pemerintahan Kabupaten Lombok Utara masih 

belum memiliki alat bantu master plan infrastruktur 

jaringan. Hal ini dikarenakan sebagian besar Kabupaten 

Lombok Utara memiliki jarak antar SKPD cukup jauh 

karena kondisi geografis yang berbukit dan pantai.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi 

pengukuran jarak, rute dan ketinggian yang menggunakan 

teknologi Google Map API. Pengukuran ini akan 

bergantung pada analisa data kondisi geografis saat ini 

untuk menentukan jarak, rute dan ketinggian, sehingga 

diharapkan dapat membantu memberikan informasi yang 

tepat dan membuat master plan infrastruktur jaringan di 

Kabupaten Lombok Utara.  

II. PENELITIAN TERKAIT 

Sistem informasi Geografis (SIG) merupakan salah 

satu informasi yang terkait dengan data-data yang 

berkaitan dengan permukaan bumi. SIG banyak 

melibatkan data grafis atau data spatial dan data attribute 

(tematik) seperti sumber daya alam, lingkungan dan lain-

lain, untuk membantu menyajikan data dari real word 

kedalam komputer.  

Penelitian terkait SIG sangat banyak dilakukan mulai 

dari proses perencanaan [1], implementasi pada bidang 

sistem tenaga [2], peramalan[3], pencarian rute dengan 

obyek wisata kuliner[4], sampai pada pendataan menara 

telekomunikasi [5][6], dan coverage area menara 

telekomunikasi tersebut[7]. Alat bantu pengembangan ada 

yang banyak digunakan adalah menggunakan produk 

Esri[1], dan ada juga lebih banyak melakukan eksplorasi 

kemampuan Google Map (GMAP) dengan application 

programming interface (API)[8]-nya. Dengan 

memanfaatkan tool yang disiapkan oleh GMAP bisa 

dilakukan visualisasi 4 dimensi (ruang dan waktu)[9], 

diintegrasikan dengan mesin cerdas[10], dan 

diintegrasikan dengan sistem informasi lainnya[11]. 

Pada penelitian ini, dengan memanfaatkan GMAP API, 

dibangun sebuah tool untuk melakukan perencanaan 

jaringan telekomunikasi di wilayah kabupaten Lombok 

Utara (NTB). Pada penelitian ini dibuat tool untuk 

membuat jaringan, segmentasi jaringan, ketinggian suatu 

titik untuk melihat line of sight (LoS) dan lain-lain. 

J-COSINE, Vol. 2, No. 1, Juni 2018 E-ISSN:2541-0806, P-ISSN:2540-8895

http://jcosine.if.unram.ac.id/ 24



III. METODOLOGI 

Proses pengembangan sistem menggunakan 5 tahap 

pengembangan diantaranya pendefinisian kebutuhan 

sistem, perancangan sistem, coding dan implementasi, 

pengujian, dan dokumentasi yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Flowchart pengembangan sistem 

A. Rancangan Sistem 

Tahap ini adalah dilakukan perancangan sistem 

menggunakan use case diagram yang menggambarkan 

proses yang dapat dilakukan oleh pengguna. Perancangan 

use case perlu dilakukan agar para pengguna mengetahui 

fitur-fitur apa saja yang dapat dilakukan di dalam sistem. 

Perancangan use case dapat dilihat pada Gambar 2  

 

Gambar 2. Use Case Diagram  

B. Perancangan Database 

Tahap selanjutnya adalah perencanaan database. Data-

data yang ada pada sistem ini seluruhnya akan disimpan 

dalam satu database, sehingga data menjadi terintegrasi. 

Perancangan database perlu dilakukan agar penyimpanan 

data dapat dilakukan secara optimal dan mengurangi 

adanya duplikasi data yang juga dapat meminimalkan 

media penyimpanan. Perancangan database sistem dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Entity Relationships Diagram  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Interface 

Implementasi yang dijabarkan adalah hasil 

implementasi sistem yang telah dirancang. Hasil dari 

implementasi tersebut telah diubah kedalam bahasa 

pemrograman PHP dan HTML. Berikut hasil dari 

implementasi interface dapat dilihat pada Gambar 4, 

gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7 

 

 
Gambar 4. Implementasi tampilan route dan jarak 

 
Gambar 5. Implementasi tampilan ketinggian 
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Gambar 6. Menentukan Jaringan 

 
Gambar 7. Cluster Jaringan 

B. Pengujian Sistem 

B.1 Uji fungsionalitas 

Untuk menguji fungsionalitas sistem digunakan Metode 

black box. Metode ini merupakan metode pengujian yang 

menguji fungsi-fungsi didalam sistem untuk menentukan 

apakah fungsi-fungsi tersebut sudah berjalan sesuai 

harapan atau tidak. 

B.2 Uji pendapat pengguna 

Pengujian ini menggunakan kuesioner, dilakukan 

dengan mencari responden untuk mencoba menjalankan 

sistem, lalu memberikan pendapatnya dalam kuesioner 

yang telah disiapkan. Tujuan dari kuesioner ini adalah 

mengetahui bagaimana kualitas sistem dilihat dari sisi 

pengguna 

Pengujian ini dilakukan oleh 30 responden yang 

dipilih secara acak yang terdiri dari 26 orang masyarakat 

umum sebagai pengguna yang dapat melihat sistem, dan 4 

orang dari Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 

Lombok Utara. Hasil dari jawaban responden nantinya 

dihitung dan ditarik kesimpulan mengenai hasil pengujian 

sistem. Kuesioner pengujian sistem terdiri dari delapan 

pernyataan, yaitu:  

1. Komposisi warna website enak dilihat 

2. Desain tampilan mudah dipahami 

3. Sistem ini dapat memberikan informasi 

lokasi/koordinat SKPD 

4. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai 

rute 

5. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai 

jarak 

6. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai 

ketinggian suatu lokasi 

7. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai 

jaringan yang terpasang dan jaringan yang 

direncanakan pada masing-masing lokasi di 

Kabupaten Lombok Utara 

8. Sistem ini dapat digunakan sebagai media untuk 

merencanakan dan memantau pembangunan 

backbone di Kabupaten Lombok Utara  

Selanjutnya dari pernyataan tersebut, responden diminta 

untuk menjawab dengan nilai-nilai tertentu, diantaranya:  

1 = Sangat tidak setuju.  

2 = Tidak setuju.  

3 = Cukup. 

4 = Setuju. 

5 = Sangat setuju 

Berdasarkan jawaban tersebut, langkah selanjutnya 

adalah menghitung persentase dari setiap jawaban yang 

diberikan oleh pengguna di setiap pernyataan. Rumus 

untuk menghitung persentase nilai adalah sebagai berikut:  

 PR = J / N * 100 % (1) 

Dimana: 

J  : total nilai jawaban yang diberikan responden 

pada setiap nomor,  

N : jumlah responden dan 

PR :  persentase jawaban responden. 

Untuk menghitung persentase rata-rata dari setiap poin 

jawaban, perhitungan yang digunakan adalah 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 Rerata Persentase responden =
∑ 𝑃𝑅𝑖

𝑛
𝑖=0

𝐾
 (2) 

dengan K adalah total pertanyaan. 

Jadi persentase responden terhadap jawaban kuesioner 

yaitu, sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup, setuju dan 

sangat setuju dapat dihitung secara keseluruhan dan 

didefinisikan sebagai nilai rata-rata. 

Dengan menggunakan rumus perhitungan diatas, 

perhitungan untuk hasil jawaban pengguna pada setiap 

pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat pada Tabel I, 

Tabel II, Tabel III, Tabel IV, Tabel V, Tabel IV, Tabel VII 

dan Tabel VIII sebagai berikut: 

TABEL I.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 1 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 6 30 20% 

Setuju 16 30 53.33% 

Cukup 7 30 23.33% 

Tidak setuju 1 30 3.33% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 
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TABEL II.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 2 

Kategori Jawaban 
Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 15 30 50% 

Setuju 12 30 40% 

Cukup 2 30 6.66% 

Tidak setuju 1 30 3.33% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 

TABEL III.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 3 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 12 30 40% 

Setuju 17 30 56.66% 

Cukup 1 30 3.33% 

Tidak setuju 0 30 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 

TABEL IV.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 4 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 13 30 43.33% 

Setuju 15 30 50% 

Cukup 2 30 6.66% 

Tidak setuju 0 30 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 

TABEL V.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 5 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 16 30 53.33% 

Setuju 13 30 43.33% 

Cukup 1 30 3.33% 

Tidak setuju 0 30 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 

TABEL VI.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 6 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 10 30 33.33% 

Setuju 18 30 60% 

Cukup 2 30 6.66% 

Tidak setuju 0 30 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 30 0% 

TABEL VII.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 7 

Kategori Jawaban 
Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 1 4 25% 

Setuju 2 4 50% 

Cukup 1 4 25% 

Tidak setuju 0 4 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 4 0% 

 

TABEL VIII.  HASIL PENGUJIAN PERNYATAAN 8 

Kategori Jawaban 
Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat setuju 0 4 0% 

Setuju 3 4 75% 

Cukup 1 4 25% 

Tidak setuju 0 4 0% 

Sangat tidak 

setuju 

0 4 0% 

 

Berdasarkan hasil persentase tersebut ditampilkan pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Grafik Jawaban Responden 

 

Dari keseluruhan jawaban responden dapat dihitung 

persentase rata-rata sebagai berikut dapat dilihat pada 

Tabel IX 

TABEL IX.  RATA- RATA JAWABAN RESPONDEN 

Kategori Jawaban Persentase Rata-rata 

Sangat setuju 33.12% 

Setuju 53.54% 

Cukup 12.49% 

Tidak setuju 0.83% 

Sangat tidak setuju 0% 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembangunan sistem 

yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam 

pembangunan “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Geografis Kabupaten Lombok Utara Sebagai Alat Bantu 

Untuk Menyusun Cetak Biru Jaringan Induk Komunikasi 

Dan Informasi Pemerintah Kabupaten Lombok Utara” 

diantaranya: 

1. Pembuatan sistem dengan lima tahapan, yaitu 

pendefinisian kebutuhan, perancangan sistem, 

coding dan implementasi, pengujian, serta 

dokumentasi sistem. Sistem dibangun dengan Bahasa 

pemrograman HTML dan PHP serta dengan 

menggunakan framework CodeIgniter. 

2. Sistem yang telah dibuat dapat menemukan rute antar 

dua lokasi, jarak antar dua lokasi serta ketinggian 

suatu titik yang menjadi dasar penentuan jaringan 

pada suatu lokasi SKPD di Kabupaten Lombok 

Utara. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian black box menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi telah berjalan sesuai dengan 

sistem yang diusulkan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian MOS menunjukkan 

rata-rata jawaban responden menyatakan setuju 

sejumlah 53.54% terhadap sistem yang telah dibuat. 
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